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Kabupaten Malang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kabupaten Malang adalah kabupaten terluas di Jawa Timur setelah Kabupaten Banyuwangi dan merupakan kabupaten dengan populasi terbesar di Jawa Timur. Kabupaten Malang terletak di wilayah dataran tinggi yang terdiri dari 33 kecamatan yang tersebar pada wilayah perkotaan dan perdesaan. Lokasi Kabupaten Malang yang dapat diakses dari Kota Surabaya, Kabupaten Blitar, Pasuruan, Mojokerto Kabupaten Kediri, dan Kabupaten Lumajang sangat mendukung perkembangan sektor pariwisatanya terutama wisata alam. Wisata alam di Kabupaten Malang sangat potensial apabila dibandingkan dengan wilayah sekitarnya.
Kabupaten Malang memiliki sekitar 57 pantai. Pantai-pantai tersebut terletak di wilayah Malang Selatan, Jawa Timur. Pantai-pantai yang sudah dikenal oleh masyarakat diantaranya Pantai Balai Kambang, Pantai Sendang Biru, Pantai Goa Cina, Pantai Tiga Warna, Pantai Ngliyep, dan Pantai Tamban. Selain pantai-pantai tersebut, masih bantak pantai di Wilayah Kabupaten Malang belum dikenal oleh masyarakat. Misalnya Pantai Sipelot, Pantai Gatra, Pantai Clungup, Pantai Wonogoro, Pantai Lenggoksono, Pantai Wediawu, Pantai Bantol, Pantai Seling Ombo, Pantai Selok, Pantai Wedi Awu, Pantai Telok, Pantai Pulo Doro, Pantai Ngedakan Ciut, Pantai Watu Lepek dll. (anekawisata.com)
Berdasarkan data BPS Kabupaten Malang, Pada tahun 2019, jumlah wisatawan yang datang ke Kabupaten Malang sekitar 7,9 Juta wisatawan lokal dan 700 ribu wisatawan asing. Sebagian besar  dari wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Malang masih dominan mengunjungi pantai yang terkenal seperti Pantai Balai Kambang, Pantai Sendang Biru, Pantai Goa Cina, Pantai Tiga Warna, Pantai Ngliyep, Pantai Tamban. (https://malangkota.bps.go.id/)
Lebih lanjut, berdasarkan analisa penulis terhadap 32 responden dengan rentan usia 17-25 tahun dan dodominasi oleh laki-laki, didapatkan data sebesar 84,4% responden mengetahui mengenai pantai di Kabupaten Malang. 
Dinas Pariwisata dan Kebudayan Kabupaten Malang sudah membuat sosial media Instagram, Youtube, dan Website sebagai media promosi wisata alam di Kabupaten Malang. Di dalam sosial media Instagram, Youtube, dan Website Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang lebih banyak menggunakan media informasi wisata pantai yang sudah banyak diketahui oleh masyarakat. Tetapi untuk Pantai lain seperti Pantai Wonogoro, Pantai Bantol, Pantai Seling Ombo, Pantai Selok, Pantai Telok, Pantai Pulo Doro, Pantai Lenggoksono, Pantai Wediawu, dll. Belum diketahui banyak masyarakat. 
Lebih lanjut, Kabupaten Malang mempunyai potensi wisata yang cukup besar seperti Coban (air terjun) Pelangi, Coban Bidadari dan berbagai wisata bahari: Pantai Nganteb, Pantai Tiga Warna, Pantai Teluk Asmara, dan Pantai Balekambang yang di dalamnya terdapat Pulau Ismoyo, Pulau Hanoman, Pulau Wingsanggeni, Ekowisata Boon Pring. Meskipun terdapat banyak potensi wisata, namun Kabupaten Malang termasuk lambat dalam usaha pengembangan daerah wisata (Yohanes, 2017). Maka dari itu perlu adanya video promosi dan gambaran nyata tentang destinasi wisata alam pantai yang belum diketahui banyak orang sehingga dapat mendukung program Dinas Pariwisata di Kabupaten Malang untuk mengenalkan potensi wisatanya yang cukup besar kepada masyarakat yang lebih luas.
Selain itu media promosi yang ada sebelumnya dirasa kurang lengkap dalam menyampaikan informasi mengenai wisata pantai Kabupaten Malang. Ada juga beberapa media promosi seperti design flyer yang hanya menampilkan konten secara visual saja. Dibandingkan dengan media design flyer, sebuah media video promosi yang dikemas dengan audio visual, musik, voice over, dan visual effect akan membuat tampilan video promosi menjadi semakin menarik. (Sunarya et al., 2021)
Menurut Degey (2016:9) Video promosi adalah video yang digunakan untuk mempromosikan sesuatu. Ciri dari video promosi adalah mempromosikan sesuatu secara lebih detail dengan durasi yang lebih panjang dari video iklan karena proses pengambilan gambar untuk video promosi harus dilakukan secara berkala dari objek yang ingin dipromosikan agar hasil dari video promosi tersebut lebih terperinci dan mencakup semua hal yang berhubungan dengan objek tersebut. 
Sinematografi sebenarnya adalah kata serapan dari bahasa Inggris Cinematography yang asalnya dari bahasa Latin kinema 'gambar'. Sinematografi sebagai ilmu terapan merupakan bidang ilmu yang membahas tentang teknik menangkap gambar dan menggabungkan gambar tersebut sehingga menjadi rangkaian gambar yang dapat menyampaikan ide atau dapat mengemban cerita (Frost, 2009: 8)
	Dengan menggunakan media video dan pemilihan teknik sinematografi diharapkan mampu menyampaikan keindahan wisata Pantai Kabupaten Malang dan memikat banyak wisatawan yang akan berkunjung ke wisata Pantai di Kabupaten Malang. Penulis berharap dapat memberikan promosi audio visual tentang  potensi keindahan yang dimiliki oleh wisata Pantai Kabupaten Malang.	 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi pokok permasalahan adalah bagaimana mengolah suatu media promosi menggunakan video pada wisata Pantai di Kabupaten Malang yang semula masih dilakukan melalui desain flyer yang menunjukkan konten visual saja menjadi media promosi yang menarik (dikemas dengan audio visual, musik, voice over, dan visual effect ) dan lebih efektif dilihat wisatawan melalui sosial media.
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a) Memperkenalkan obyek-obyek wisata pantai yang ada di Kabupaten Malang melalui media video promosi.
b) Menyajikan informasi mengenai wisata pantai di Kabupaten Malang melalui media video promosi.
c) Membuat media informasi yang dapat dijangkau secara luas untuk tujuan komunikasi yang efektif.
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Manfaat yang didapat dari perancangan ini sebagai berikut :
a) Membantu meningkatkan promosi Wisata Pantai Kabupaten Malang melalui video promosi
b) Meningkatkan jumlah kunjungan wisata pantai di Kabupaten Malang sehingga dapat menunjang perekonomian masyarakat sekitar lokasi wisata pantai.
c) Membantu mendukung Dinas Pariwisata Kabupaten Malang untuk memperkenalkan obyek-obyek wisata pantai dalam bentuk media video promosi.
d) Menambah referensi bagi mahasiswa Desain Komunikasi Visual dalam melakukan perancangan, khususnya perancangan yang serupa
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Penelitian yang berjudul “Perancangan Video Promosi Wisata Pantai Kabupaten Malang Dengan Teknik Sinematografi” memiliki batasan penelitian sebagai berikut :
1. Target audience usia 17-25 sesuai dengan data pra penelitian yang penulis peroleh sebelumnya . Dengan data ini, penulis dapat menentukan karakter yang tepat pada perncangan video promosi. 
2. Perancangan hanya membahas wisata Pantai Kabupaten Malang yang belum begitu dikenal masyarakat yaitu Pantai Lenggoksono, Pantai Wedi Awu, Pantai Parang Dowo, Pantai Telok, Pantai BTA
3. Video berdurasi 2-3 menit, berdasarkan analisa langsung dari penulis mengenai video promosi yang ada di Youtube.
4. Merchandhaise, Poster Digital, X-Baner, Instagram Post.
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Penelitian yang berjudul “Perancangan Video Promosi Wisata Pantai Kabupaten Malang Dengan Teknik Sinematografi” memiliki metode penelitian sebagai berikut:
A. [bookmark: _Toc77323926]Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat Penelitian dilakukan di pantai Kabupaten Malang. Waktu penelitian pada bulan Oktober 2020  hingga bulan Januari 2021.
B. [bookmark: _Toc77323927]Bahan dan alat penelitian
Alat penelitian yang digunakan melalui google form dengan menanyakan poin-poin yang berkaitan dengan penelitian kepada responden. Sedangkan alat dan bahan perancangan yang digunakan yakni, kamera mirorless sony a6300 dengan lensa fix 30 mm, stabilizer, drone, dan software editing video Adobe Premiere Pro CC 2020.

C. [bookmark: _Toc77323928]Metode Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka
Pada tahap awal pengumpulan data, penulis melakukan studi pustaka, yaitu mempelajari dan memahami penelitian terdahulu melalui jurnal pertama berjudul “Perancangan Video Pariwisata Kawah Wurung Bondowoso Sebagai Media Promosi” Mulyani et al (2020). , jurnal kedua dengan judul “Perancangan dan Pembuatan Video Promosi Wisata Alam dan Edukasi Lingkungan Dolan Deso Boro Daerah Banjar Asri Kabupaten Kulon Progo. Permana (2012)  dan jurnal ketiga berjudul “Perancangan Video Promosi Wisata Pantai Kabupaten Jember Dengan Konsep Sinematik Infografis” Wiratna & Lakoro (2017), serta melalui website BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten Malang untuk mengetahui jumlah wisatawan yang mengunjungi Malang pada tahun 2019.
c.	Wawancara
 Dilakukan wawancara kepada pengelola yang ada di Pantai Kabupaten Malang.
b. Observasi
Observasi akan dilakukan di lokasi wisata Pantai Kabupaten Malang yang akan dijadikan konten dalam perancangan. 

c. Angket
Angket yang digunakan oleh perancang adalah google form yang disebar kepada masyarakat untuk mengetahui seberapa banyak yang mengetahui tentang wisata Pantai Kabupaten Malang. Lebih lanjut, melalui angket diketahui rata-rata usia pengunjung Pantai di Kabupaten Malang berkisar 21-25 tahun, data yang diperoleh tersebut digunakan penulis untuk acuan dalam penentuan pemilihan konsep, sound , color grading untuk perancangan video promosi.
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Metode analisis data yang digunakan untuk perancangan adalah SWOT. Strength (Kekuatan) yang merupakan poin internal dan positif dari objek penelitian dalam hal ini masing-masing Pantai di Kabupaten Malang. Weaknesses (Kelemahan) adalah faktor negatif yang mengurangi kekuatan dan perlu ditingkatkan seiring waktu agar menjadi lebih kompetitif pada sebuah bisnis dalam hal ini pariwisata. Opportunities (Peluang) merupakan faktor eksternal yang berkontribusi dalam kesuksesan sebuah bidang bisnis. Sedangkan Threats (Ancaman) merupakan faktor eksternal yang tidak dapat dikendalikan, dengan mengetahui hal ini, pelaku bisnis dapat menempatkan rencana darurat dalam menangani masalah yang dapat terjadi di kemudian hari. Analisis ini untuk memberi gambaran yang digunakan sebagai dasar atau landasan penyusunan objektif dan starategi dalam perancangan video promosi. 
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Gambar 1.0 Design thinking process
(sumber: interaction-design.org)
a. Empathise
Tahap pertama dari proses empathise adalah untuk mendapatkan pemahaman tentang masalah. Disini penulis melihat data-data yang terkait dari sumber Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang dan beberapa narasumber melalui wawancara.

b. Define
Pada tahap Define  membantu para perancang untuk mengumpulkan ide-ide, fungsi, dan elemen lain untuk menyelesaikan masalah. Disini perancang akan melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh dan menentukan apa solusi dari permasalahan tersebut.
c. Ideate
Ditahap ini biasanya digunakan untuk berfikir mendapatkan banyak ide atau solusi masalah. Pada tahap ini perancang mengembangkan sebuah ide dengan membuat sebuah konsep, synopsis, dan storyboard video.
d. Prototype
Pada akhir tahap ini, telah diselesaikan hasil video dalam bentuk raw footage atau video mentah yang akan  dilakukan  tahap editing dengan  menggabungkan antar footage serta sound effect, dan background music yang sesuai.
e. Test
Ditahap terakhir ini hasil final video yang telah siap diuji coba dengan target audien yang telah ditentukan.
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1. BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan yang digunakan untuk meyusun laporan tugas akhir ini.
2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Menjelaskan yang akan dipakai untuk menganalisis atau menguraikan permasalahan seperti teori buku, teori dasar desain komunikasi visual, dan teori videografi/sinematografi. 


3. BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Pada bab ini membahas mengenai analisis masalah, pemecahan masalah, konsep perancangan dan proses perancangan.
4. BAB IV Pembahasan Pada bab ini berisi pembahasan tentang video promosi yang dirancang.
5. BAB V Penutup Pada bab ini berisi tentang kesimpulan hasil perancangan.
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